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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Asuhan Akupunktur dapat untuk kasus  Hipertensi pada Tuan X di Panti 

Sehat “A” Nganjuk. Penusukan jarum akupunktur pada kasus hipertensi dapat 

menurunkan tekanan darah secara signifikan tiga kali terapi dalam satu minggu 

dengan rentang waktu satu hari, pemberian asuhan Akupunktur selama tiga kali 

dalam satu minggu dapat menurunkan tekanan darah dan asuhan Akupunktur 

dapat menjadi alternatif terapi yang digunakan untuk mengatasi Hipertensi atau 

tekanan darah. 

  

5.2  Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya supaya meneliti jenis sindrom  yang lain seperti  

akumulasi dahak keruh, aktivitas berlebihan yang dengan defisiensi yin, dan 

defisiensi yin dan yang dapat mempengaruhi asuhan akupunktur untuk kasus 

Hipertensi 

2. Bagi petugas kesehatan 

Bagi tenaga kesehatan khususnya Akupunkturis di harapkan 

meningkatkan penyuluhan kepada penderita Hipertensi tentang manfaat 

utama Akupunktur antara lain yaitu: Akupuntur bisa mengurangi nyeri akibat 

sakit kepala kronis. Selain itu Akupunktur juga dapat memelihara 

keseimbangan tubuh dengan mengurangi ketegangan dan stress serta 
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meningkatkan kekebalan tubuh terhadap perubahan lingkungan atau penyakit. 

3. Bagi penderita Hipertensi 

Bagi penderita Hipertensi agar bisa Pencegah pemicu timbulnya kasus      

Hipertensi antara lain :. 

a. Mengurangi makanan yang berlemak dan karbohidrat tinggi, banyak 

makan sayuran, makan berserat, buah-buahan, susu rendah lemak.  

b. Istirahat dan tidur yang cukup dan teratur setiap harinya 

c. Menjaga kondisi emosional yang baik  

d. Berhenti merokok dan minum yang mengandung alkohol. 

4. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan lebih menambah referensi tentang Hipertensi karena buku 

yang disediakan di perpustakaan terbatas sehingga peneliti harus berusaha 

mencari sendiri buku yang di butuhkan. 
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